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Abstrak: Pengaruh Corporate Governance, Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap
Pengungkapan Risiko pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Keahlian Komite Audit, Frekuensi Pertemuan Komite Audit, Profitabilitas,
Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Pengungkapan Risiko perusahaan manufaktur di BEI
periode 2016-2018. Desain penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan
menggunakan data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEIl. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang
memperoleh sampel data sebanyak 91. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Keahlian Komite Audit, Frekuensi Pertemuan Komite Audit, Liabilitas dan
Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Risiko. Profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Risiko.

Kata kunci: Corporate Governance, Pengungkapan Risiko, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas

Abstract: The Effect of Corporate Governance, Profitability, Liquidity and Solvability of
Risk Disclosure on Manufacturing Company Listed on The Indonesia Stock Exchange
Period 2016-2018. This research aims to analyze the influence of Managerial Ownership,
Institutional Ownership, Expertise of Audit Committee, Frequency Meeting of Audit
Committee, Profitability, Liquidity and Solvency to Risk Disclosure of Companies
Manufacturing in IDX period 2016-2018. The design of this research was ex post facto
research using quantitative data. The population in this research was a manufacturing
company listed on IDX. Sampling used the Purposive sampling method obtained 91 data
samples. The data analysis technique used a multiple linear regression analysis. The results of
the study showed managerial ownership, institutional ownership, membership of the Audit
Committee, frequency meeting of Audit Committee, liabilities and solvency have no effect on
risk disclosure. Profitability has positive and significant effect on risk disclosure.
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PENDAHULUAN
Standar pelaporan akuntansi di dunia
terus mengalami

perkembangan sejalan

dengan terungkapnya berbagai  kasus
keuangan perusahaan besar dan kasus yang
menyebabkan Krisis keuangan. Sistem tata
kelola perusahaan yang buruk dan rendahnya
transparansi pelaporan keuangan dianggap
sebagai  akar
tersebut (Utomo dan Chariri 2014).

Menurut Utomo dan Chariri (2014),

pelaporan keuangan dituntut untuk tidak

permasalahan  keuangan

hanya sekedar —memberikan informasi
tentang data angka-angka dalam laporan
keuangan, namun juga meliputi informasi-
informasi lain yang sekiranya mampu
mempengaruhi pertimbangan stakeholders

dalam melakukan pengambilan keputusan.

Pentingnya pengungkapan risiko telah
membuat badan regulator di Indonesia
mengeluarkan aturan-aturan yang

mensyaratkan adanya informasi terkait risiko
yang dilaporkan perusahaan dalam annual
report. Seperti yang tertuang dalam PSAK
No. 60 (Revisi 2010) tentang Instrumen
Keuangan dan Keputusan Ketua Bapepam
LK Nomor: Kep-431/BL/2012 mengenai
Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan
bagi Emiten atau Perusahaan Publik.

Abdul Halim (2010)

menyatakan pengungkapan suatu laporan

Baxter dan

tahunan dapat dipengaruhi oleh banyak

faktor antaranya karakteristik perusahaan.
Karakteristik perusahaan tersebut dapat
berupa tingkat profitabilitas, likuiditas dan
solvabilitas. Karakteristik perusahaan lain
yang berperan penting adalah Corporate
Governance. Corporate Governance erat

kaitannya dengan risiko yang dimiliki

perusahaan sehingga diharapkan
mempengaruhi pengungkapan risiko
perusahaan (Ruwita, 2012). Beberapa
karakteristik ~ yang  termasuk  dalam

Corporate Governance diantaranya adalah

kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, keahlian komite audit, dan

frekuensi pertemuan komite audit.
Penelitian  ini menguji  pengaruh

profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas serta

Corporate Governance yaitu kepemilikan

manajerial,  kepemilikan institusional,
keahlian komite audit, dan frekuensi
pertemuan komite audit  terhadap
pengungkapan risiko.

KAJIAN LITERATUR

Pengaruh Kepemilikan Manajerial

terhadap Tingkat Pengungkapan Risiko
Kepemilikan manajemen menunjukkan
adanya peran ganda dari pihak manajemen,
yaitu dewan direksi bertindak juga sebagai
pemegang saham (Diyah dan Erman, 2009).

Manajemen bertanggungjawab atas semua



kegiatan usaha yang telah dilakukan dengan
melakukan pengungkapan laporan tahunan.
Menurut Prayoga dan Almilia (2013),
semakin  besar

proporsi  kepemilikan

manajemen  pada  perusahaan, maka

manajemen cenderung lebih giat untuk

kepentingan pemegang saham dimana
pemegang saham adalah dirinya sendiri yaitu
dengan lebih detail pengungkapan risiko.
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap tingkat Pengungkapan
Risiko.
Pengaruh  Kepemilikan  Institusional
terhadap Tingkat Pengungkapan Risiko
Kepemilikan Institusional merupakan
saham yang dimiliki oleh institusi seperti
perusahaan asuransi, investasi, dan lainnya.
Adanya kepemilikan institusional diharapkan
dapat mengurangi konflik keagenan, serta
dapat mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih optimal untuk kinerja manajemen
sehingga manajer akan lebih hati-hati dalam
pengambilan keputusan (Isti'adah, 2015).
Semakin tinggi tingkat kepemilikan

institusional, semakin kuat pula tingkat

pengawasan dan  pengendalian  yang
dilakukan  pihak  eksternal  terhadap
perusahaan. Sehingga konflik keagenan

dapat diminimalisir (Suyanti, Rahmawati, &
2010).
pengungkapan risiko yang disampaikan akan

Aryani, Dengan demikian

semain luas.

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh
positif terhadap tingkat Pengungkapan
Risiko.

Audit
terhadap Tingkat Pengungkapan Risiko

Pengaruh  Keahlian  Komite

Anggota komite audit dengan keahlian

akuntansi  dan  keuangan  memiliki
lebih

permasalahan dan risiko serta prosedur yang

kemampuan  untuk memahami
diusulkan untuk mengatasi dan mendeteksi
masalah dan risiko tersebut (DeZoort dan
2006).

berkeahlian akuntansi dan keuangan sebagai

Salterio, Keberadaan  personil
anggota Komite Audit diharapkan dapat
mengadopsi standar akuntabilitas dan tingkat
prestasi yang tinggi, dapat menyediakan
bantuan dalam pengendalian dan
pengawasan (Wulandari, 2012). Oleh karena
itu, Komite Audit dengan anggota yang
memiliki keahlian akuntansi dan keuangan,
sekurang-kurangnya satu orang, diharapkan
lebih terlibat aktif dalam proses manajemen
risiko sehingga mendukung pengungkapan
risiko perusahaan.

H3: Keahlian Komite Audit berpengaruh
positif terhadap tingkat Pengungkapan
Risiko

Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite

Audit terhadap Tingkat Pengungkapan

Risiko

Kepuasan stakeholder dapat diwujudkan
olen komite audit dengan meningkatkan

efektivitasnya dalam melaksanakan peran



pengawasan atas proses pelaporan keuangan
(Wulandari,

pertemuan

dan pengendalian internal
2012). Peningkatan frekuensi
dapat memberikan kesempatan untuk para
anggota dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang perusahaan.
Frekuensi pertemuan audit berhubungan
dengan risiko perusahaan. Pertemuan rutin
meningkatkan komunikasi yang baik di
dalam komite dan dapat membantu
perusahaan mengambil tindakan yang tepat
untuk mengurangi tingkat risiko (Tao dan
2013).

pertemuan

Hutchinson, Oleh karena itu,

frekuensi komite  audit

meningkatkan level pengawasan proses dan

aktivitas manajemen risiko.

H4: Frekuensi Pertemuan Komite Audit
berpengaruh positif terhadap tingkat

Pengungkapan Risiko

Pengaruh Profitabilitas terhadap tingkat
Pengungkapan Risiko

Tingkat profitabilitas merupakan salah
satu indikator kemajuan perusahaan dilihat
dari laba yang dihasilkan. Berdasarkan teori
keagenan, manajer di perusahaan dengan
tinggi

informasi

tingkat profitabilitas yang akan
lebih

mengenai risiko dalam laporan keuangan

menyediakan  secara

interim (Elzahar and Hussainey, 2012).

yang
profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki

Perusahaan memiliki  tingkat
risiko yang tinggi sehingga mendorong

perusahaan untuk mengungkapkan informasi

risiko yang semakin luas. Elzahar dan
Hussainey (2012) menemukan hubungan
yang tidak

profitabilitas dengan pengungkapan risiko

positif signifikan  antara
perusahaan.
H5: Profitabilitas

terhadap tingkat Pengungkapan Risiko

berpengaruh  positif

Pengaruh Likuiditas terhadap Tingkat
Pengungkapan Risiko

Tingkat likuiditas merupakan tolak ukur
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya. Cooke (1989)
menjelaskan bahwa tingkat likuiditas dapat
dikaitkan  dengan  kondisi  keuangan
perusahaan. Tingkat likuiditas yang tinggi
akan  menunjukkan  kuatnya  kondisi
keuangan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Kinerja yang
tinggi juga akan mendorong perusahaan
untuk melakukan pengungkapan yang lebih
luas atas informasi risiko yang dimiliki oleh

perusahaan. Penelitian tentang hubungan

antara rasio likuiditas dengan luas
pengungkapan telah dikemukakan oleh
Cooke (1989). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa rasio  likuiditas

mempunyai hubungan positif dengan luas

pengungkapan.

H6: Likuiditas berpengaruh positif terhadap
tingkat Pengungkapan Risiko



Pengaruh Solvabilitas terhadap Tingkat
Pengungkapan Risiko

Hassan (2009) menjelaskan solvabilitas
perusahaan  berdampak  pada level
pengungkapan risiko. Perusahaan dengan
solvabilitas yang tinggi akan cenderung
lebih

banyak untuk menjelaskan alasan risiko yang

mengungkapkan informasi  risiko
tinggi tersebut (Linsley dan Shrives, 2006).

Perusahaan dengan tingkat utang tinggi
biasanya lebih berspekulatif dan berisiko
sehingga pengungkapan yang luas atas

informasi risiko  diperlukan  untuk
mengurangi asimetri informasi (Utomo dan
Chariri, 2014). Selain itu, ketika perusahaan
menunjukkan tingkat utang yang tinggi
dalam struktur modalnya, maka kreditur akan
meminta perusahaan untuk mengungkapkan
informasi risiko secara luas (Amran, 2009).
H7: Solvabilitas
terhadap tingkat Pengungkapan Risiko

Untuk

berpengaruh positif

memberikan pemahaman

mengenai pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pengungkapan
risiko perusahaan maka disajikan paradigma

penelitian gambar 1.

H1 Kepemilikan Manajerial
KepemilikanInstitusional
H2
Keahlian Komite Audit
H3 \
H4 Frekuensi pertemuan Tingkat
Komite Audit e Pengungkapan
/ Risiko
H5 Profitabilitas /
H6 Likuiditas /
Solvabilitas
H7

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
ex post facto yaitu penelitian yang dilakukan
setelah  peristiwa itu terjadi, untuk
mengetahui faktor-faktor peristiwa tersebut.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, dimana data
sekunder tesebut diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keuangan auditan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2016-2018.

Tempat dan Waktu Penelitian
dilakukan

mengambil data sekunder dari perusahaan

Penelitian  ini dengan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Data yang

digunakan akan diakses melalui situs resmi



www.idx.co.id. Waktu penelitian ini dimulai
pada bulan November 2019-Januari 2020.

Subjek Penelitian

Populasi ~ penelitian  ini  adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
2016-2018.

menggunakan metode purposive sampling.

periode Penelitian ini

Berikut kriteria sampel penelitian:

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2016-2018

2) Perusahaan mempublikasikan laporan
tahunannya selama periode penelitian.

3) Perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan dalam bentuk rupiah

4) Perusahaan yang memiliki NPM (Net
Profit Margin) positif

5) Perusahaan yang menyediakan
informasi  secara lengkap tentang
kepemilikan  institusi,  kepemilikan

manajerial, keahlian atau latar belakang
komite audit dan frekuensi rapat komite

audit.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini
diwakili dengan tingkat pengungkapan risiko
perusahaan yang terdapat pada laporan
tahunan.

Untuk mengukur kelengkapan

pengungkapan  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode indeks pengungkapan
risiko atas laporan  tahunan. Item
Pengungkapan Risiko yang digunakan dalam

penelitian ini dikembangkan oleh Linsley

dan Shrives (2006) dan Amran et al. (2009)
yang membagi 41 item pengungkapan dalam
7 kelompok risiko. Kelompok risiko tersebut
Risiko Risiko

Operasional, Risiko Pemberdayaan, Risiko

adalah Keuangan,

Teknologi, Risiko Integritas dan Risiko

Strategik.Untuk menghitung indeks

pengungkapan risiko dapat dirumuskan

sebagai berikut:
Indeks

Y Item Pengungkapan Risiko yang
dilakukan perusahaan

Y Total item Pengungkapan Risiko

Pengungkapan Risiko =

Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rasio keuangan
perusahaan (profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas), dan Corporate Governance
(kepemilikan

manajerial,  kepemilikan

institusional, keahlian  komite audit,

frekuensi pertemuan komite audit).

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data kuantitatif yang
merupakan data sekunder. Data yang
diperoleh melalui laporan catatan perusahaan
yang terdaftar di BEI. Teknik dikumpulkan
BEI,

sumber-sumber lain.

melalui jurnal-jurnal, thesis, dan


http://www.idx.co.id/

Teknik Analisis Data

Model analisis statistik yang digunakan
adalah model regresi linear berganda. Model
ini menggunakan Uji Deskriptif; Uji Asumsi
Klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi); Uji
Hipotesis dengan uji t; uji f; uji R
Y1 =a0+ BiX1 + B2X2 + B X3+ BaXd+ BsX5+
BeX6+ B X7+e

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Total perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI selama periode penelitian
yakni 436 perusahaan. Setelah melakukan
purposive sampling, mendapatkan sampel
yang dibutuhkan untuk pengujian, didapat
sebanyak 118 perusaahaan. Data sampel
perusahaan sebanyak 118 pengamatan
sebelum data outlier dihilangkan. Setelah
data outlier dihilangkan maka jumlah sampel
pengamatan berkurang, menjadi sebanyak 91
perusahaan selama tahun 2016-2018.

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Sumber : Data diolah 2020

N Min Max Mean Std. Dev
Pengungkapan g1 (o439 06829 04454  0,0949
Risiko
Kepemilikan
Manajerial 91 0,0000 0,2522  0,5759 0,0698
Kepemilikan 91 02673 09220 06985  0,1471
Institusional
Keahlian
Komite Audit 91 1,0000 4,0000 2,4100 0,7150
Frekuensi
Pertemuan 91 2,0000 14,0000 6,2500 3,3220
Komite Audit
Profitabilitas 91 0,0010 0,1600  0,0548 0,0402
Likuiditas 91 0,0138 5,7590 2,1686 1,3095

Solvabilitas 91 0,0037  0,8820  0,4057 0,1992

Analisis statistik deskriptif memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan
tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis
ini memberikan gambaran atau deskripsi data
yang dilihat dari mean atau rata-rata, standar
deviasi, maximum, atau nilai tertinggi pada
data dan minimum atau nilai terendah pada
data (Ghozali, 2006)

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Pengujian dilakukan terhadap nilai
residual dari model regresi karena jika
terdapat normalitas, maka nilai residual
terdistribusi secara nomal dan independen
(Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov Test terlihat
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,089 lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual dalam penelitian
terdistribusi dengan normal.
Hasil Uji Multikolinearitas

Penelitian  ini  menggunakan  uji
multikolinieritas untuk menunjukkan adanya
hubungan linear diantara variabel-variabel
independen dalam model regresi dengan
melihat nilai toleransi dan VIF (Variance
Inflation ~ Factor). Berdasarkan hasil
pengujian multikolinearitas menunjukkan
keseluruhan nilai VIF variabel Kepemilikan
Manajerial,  Kepemilikan Institusional,
Keahlian =~ Komite  Audit,  Frekuensi
Pertemuan Komite Audit, Profitabilitas,
Likuiditas dan Solvabilitas lebih kecil dari 10



(VIF < 10), dapat disimpulkan bahwa

variabel-variabel tersebut terbebas dari

multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah di dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2011).
heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji
melalui  uji  gletser
menunjukkan nilai variabel
independen lebih besar dari 0,05 (>5%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

signifikansi

model regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi gangguan heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk

menguji apakah terjadi korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan periode t1 (sebelumnya) (Ghozali,
2011). Untuk mengetahui ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan dengan cara
pengujian statistic Durbin-Watson (DW).
Data tidak mengalami autokorelasi apabila
dU < dW < 4-dU.

Hasil uji autorelasi pada penelitian ini
menunjukkan nilai Durbin-Watson adalah
1,856 lebih besar dari nilai dU 1,8273 dan
lebih kecil dari nilai 4-dU 2,1727, sehingga
tidak terjadi autoorelasi baik secara positif

maupun negatif.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determasi (R?

Koefisien Determasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil regresi
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.431. Artinya variabel dependen

yaitu Pengungkapan Risiko dapat dijelaskan

oleh  variabel independennya  yaitu
Kepemilikan ~ Manajerial,  Kepemilikan
Institusional, Keahlian Komite Audit,
Frekuensi  Pertemuan Komite  Audit,

Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas
sebesar 43.1 % sedangkan sisanya sebesar
56.9% dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian.
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji
kelayakan model regresi yang akan
digunakan  dalam  penelitian.  Model

dikatakan layak apabila data cocok dengan
persamaan regresi. Kelayakan model dapat
dilihat dari nilai uji F ANOVA, (Ghozali,
2011).

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F

Sum of Mean .
Model df F Sig.
Squares Square
Regression 0,385 7
Residual 0,436 83

Total 0,811 90

10,729 0.000

Sumber: Data diolah 2020



Hasil uji F pada tabel di atas
menunjukkan nilai probabilitas F sebesar
0.000 dengan nilai signifikan 0,05. Dengan
demikian model layak digunakan.
Uji t

Uji ini bertujuan untuk menentukan
apakah koefisien regresi dari variabel bebas

secara individual (parsial) yaitu Kepemilikan

Manajerial,  Kepemilikan  Institusional,
Keahlian =~ Komite  Audit,  Frekuensi
Pertemuan Komite Audit, Profitabilitas,
Likuiditas, dan Solvabilitas berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel terikatnya
yaitu Pengungkapan Risiko. Berdasarkan
tabel hasil pengujian hipotesis 1 sampai
hipotesis 7 sebagai berikut:

Tabel . Hasil Uji Statistik t
Sumber : Data diolah 2020

Stand
Unstandardized ardize .
Coefficients d . t Sig.
Coeffi
Model cients
B Std. Beta
Error
(Constant) 0.374  0.065 5,732 0.000
Kepemilika
n 0,004 0,123 0,003 0,032 0.975
Manajerial
Kepemilika
o -0,042 0,068 -0,065 -0,721 0,473
Institusiona
|
Keahlian

Komite -0,001 0,012 -0,007 -0,079 0,937
Audit

Frekuensi
Pertemuan
Komite
Audit

0,002 0,002 0,078 0,927 0,357

Proflt;ablllta 1,594 0,197 0675 8,085 0,000

Likuiditas -0.001 0,007 -0,016 -0,170 0,865

Solvabilitas 0,010 0,049 0,021 0,201 0,841

Berdasarkan uji SPSS yang dilakukan,
persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =0,374+ 0,004 X1 - 0,042 X2 - 0,001
X3+ 0,002 X4 + 1,594 X5 - 0,001 X6 +
0,010 X7 )

Dari tabel Uji Statistik T diatas dapat dilihat
bahwa :
Pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Pengungkapan Risiko

Hasil

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh

penelitian menunjukkan
terhadap Pengungkapan Risiko dibuktikan
dengan nilai thitung Sebesar 0,032 lebih kecil
dari tibel pada tingkat signifikansi 5% sebesar
1,98861 (0,032 < 1,98861). Nilai probabilitas
signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0,05 (0,975 > 0,05). Hasil pengujian tersebut
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian,
sehingga H1 ditolak. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Prayoga dan Almilia (2013),
Nadia Ulfa (2018), Fathimiyah et al (2012)
yang menyatakan kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
risiko.

Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori
agensi yang menyatakan bahwa dengan
adanya kepemilikan manajerial mampu
mengurangi konflik keagenan antara manajer
dan investor. Jumlah kepemilikan manajerial
belum mampu mensejajarkan kepentingan
manajer dan

investor, sehingga

pengungkapan risiko secara menyeluruh

belum dapat terpenuhi. Selain itu pihak



manajemen memiliki peran ganda sebagai
pengelola perusahaan dan pemegang saham,
sehingga manajemen mengetahui risiko apa
saja yang dihadapi perusahaan walaupun
tanpa diungkapkan dalam laporan tahunan.
Pengaruh  Kepemilikan  Institusional
terhadap Pengungkapan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan variabel
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dibuktikan dengan
thitung Sebesar 0,721 lebih kecil dari tanel pada
tingkat signifikansi 5% sebesar 1,98861
(0,721 < 1,98861). Nilai
signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0,05 (0,473 > 0,05). Hasil pengujian tersebut

tidak sesuai hipotesis penelitian, sehingga

probabilitas

H2 ditolak. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Nurcahyani, 2018) yang menyatakan
bahwa variabel kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
risiko perusahaan.

Investor saham institusional merupakan
pemilik saham sementara sehingga hanya
pihak
institusional akan menarik sahamnya dari
tidak
memberikan keuntungan yang optimal.
lebih

manajemen

berfokus pada laba sekarang,

perusahaan apabila laba saat ini

Selain  itu, pihak institusi

mempercayakan kepada

perusahaan untuk mengelola sehingga
kepemilikan institusi tidak menjadi pengaruh

dalam luasnya pengungkapan risiko.

Pengaruh  Keahlian Komite Audit
terhadap Pengungkapan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan variabel
Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan risiko dibuktikan
dengan nilai thiung Sebesar 0,079 lebih kecil
dari tiabel pada tingkat signifikansi 5% sebesar
1,98861 (0,079 < 1,98861). Nilai probabilitas
signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0,05 (0,937 > 0,05). Hasil pengujian tersebut
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian,
sehingga H3 Ditolak. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ruwita dan Harto (2013),
Yatim (2009) yang menyatakan bahwa
keahlian komite audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan risiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Yatim,
(2009) menunjukkan tidak adanya pengaruh
komite audit

keahlian terhadap

pengungkapan risiko. Anggota komite audit

tidak memainkan peran yang cukup
signifikan dalam pembentukan RMC (Risk
Management  Committee),  (Wulandari,

2012). Alasan yang mendukung hasil analisis
ini adalah BAPEPAM belum mengatur
karakteristik yang jelas mengenai latar
belakang pendidikan yang harus dimiliki
oleh komite audit. (Ruwita, 2013)

1. Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite

Audit terhadap Pengungkapan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan
variabel Frekuesi Pertemuan Komite
Audit tidak berpengaruh terhadap



pengungkapan risiko dibuktikan dengan
nilai thiung Sebesar 0,927 lebih kecil dari
tranel pada tingkat signifikansi 5% sebesar
1,98861 ( 0,927 < 1,98861). Nilai
probabilitas signifikansi yang telah
ditentukan sebesar 0,05 (0,357 > 0,05).
Hasil pengujian tersebut tidak sesuali
dengan hipotesis penelitian, sehingga H4
ditolak. Hasil ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Syafitri, (2016) yang menatakan bahwa
Frekuensi Pertemuan Komite audit tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan
Risiko

Pada penelitian ini, frekuensi
pertemuan komite audit  tidak
berhubungan dengan pengungkapan

risiko, hal ini dikarenakan frekuensi

pertemuan tidak menjamin
mempengaruhi bertambah atau
berkurangnya  pengungkaan  risiko

(Syafitri, 2016). Pertemuan komite audit
yang tercantum dalam laporan tahunan
hanya bersifat formalitas dan untuk
memenuhi ketentuan regulasi No. 1X.15.
KEP 29/PM/2004.

Menurut Rahmat et.al (2009) setiap
perusahaan telah memenuhi persyaratan
minimum pertemuan pada komite audit
yang diatur sesuai praktik tata kelola
perusahaan.  Pemenuhan  frekuensi
minimum rapat pertemuan komite audit

tersebut sebatas memenuhi tujuan untuk

2. Pengaruh

menghindari  tindakan hukum dari
regulator dan hal tersebut dibuktikan dari
tidak menjalankan rapat secara efektik
dan aktif. Anjuran standar yang diatur
menjelaskan sekurang-kurangnya komite
audit melakukan pertemuan sebanyak 3
kali namun standar minimum tersebut
tidak dapat sendirinya  menjamin
pengungkapan risiko yang lebih luas.
Sehingga hipotesis yang menyatakan
Frekuensi Pertemuan Komite Audit
berpengaruh terhadap Pengungkapan
Risiko tidak dapat dibuktikan pada

penelitian ini.

Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Profitabilitas (Net Profit
Margin) berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan risiko dibuktikan
dengan nilai thiung Sebesar 8,085 lebih
besar dari twner pada tingkat signifikansi
5% sebesar 1,98861 (8,085 > 1,98861).
Nilai probabilitas signifikansi yang telah
ditentukan sebesar 0,05 (0,000 < 0,005).
Pengujian  tersebut sesuai  dengan
hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan risiko, sehingga H5
diterima. Hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian Ruwita & Harto



(2013), Jannah (2016), dan Achmad et al
(2017).

Profitabilitas akan

yang tinggi

mendorong manajemen untuk
menyampaikan informasi secara rinci,
sebab manajemen ingin meyakinkan
investor terhadap kemampuannya dalam
menghasilkan keuntungan (Ruwita &
Harto, 2013). Jannah (2016) menyatakan
bahwa profitabilitas yang diproksikan
NPM (Net Profit

berpengaruh positif signifikan terhadap

dengan Margin)

pengungkapan risiko karena
menunjukkan bahwa perusahaan dengan
profit tinggi akan diikuti dengan risiko
yang tinggi pula. Sehingga semakin
tinggi profitabilitas maka semakin luas
pengungkapan risiko yang dilakukan
perusahaan.

Perusahaan dengan kinerja keuangan
yang baik akan menyampaikan informasi
risiko secara lengkap kepada stakeholder
dan publik untuk mengurangi asimetri
informasi serta menjaga kepercayaan
publik. Amran et al (2009) menyebutkan
bahwa dengan pengungkapan risiko akan
membantu investor dalam pengabilan

keputusan investasi.

Likuiditas
Pengungkapan Risiko

Pengaruh terhadap

Hasil penelitian menunjukkan variabel
Likuiditas Ratio) tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko

(Current

dibuktikan dengan nilai thitung Sebesar 0,170
lebih kecil dari tiwabel pada tingkat signifikansi
5% sebesar 1,98861 (0,170 < 1,98861). Nilai
yang telah
ditentukan sebesar 0,05 (0,865 > 0,05). Hasil

pengujian tersebut tidak sesuai

probabilitas  signifikansi
dengan
hipotesis penelitian, sehingga H6 ditolak.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh
(Syaifurakhman & Laksito, 2016), (Elzahar
& Hussainey, 2012), Wicaksono &
Adiwibowo (2017),

Tingkat likuiditas yang dimiliki oleh

terdahulu

perusahaan dianggap hanya sebagai tolak

ukur dalam rangka menilai  Kinerja
perusahaan dan kemampuan perusaahaan
dalam membayar hutang jangka pendeknya.
Oleh karena itu, tingkat likuiditas yang
dimiliki

dengan pengungkapan risiko.

perusahaan tidak berhubungan

Pengaruh Solvabilitas terhadap
Pengungkapan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan variabel
Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan risiko dibuktikan dengan nilai
thitung SEDESAr 0,841 lebih kecil dari tianer pada
tingkat signifikansi 5% sebesar 1.98861 (
0,841 < 1,98861). Nilai
signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0,05 (0,841 > 0,05). Hasil pengujian tersebut

tidak sesuai dengan hipotesis penelitian,

probabilitas

sehingga H7 ditolak. Hasil penelitian ini

didukung oleh penelitian terdahulu yang



dilakukan oleh Abid & Shaiq (2015), Ruwita
& Harto (2013), Wardhana & Cahyonowati
(2013) yang menyatakan bahwa solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Risiko perusahaan.

tidak sesuai

Hal ini dengan teori

stakeholder yang menyebutkan bahwa
perusahaan dengan tingkat risiko tinggi akan
semakin luas

pengungkapan  risikonya.

dilakukan

menjelaskan penyebab risiko, dampak yang

Pengungkapan  risiko untuk
timbul serta pengelolaannya (Linsley dan
Shrives, 2006). Selain itu, teori keagenan
yang diungkapkan Amran et al (2009)
menyebutkan bahwa perusahaan dengan
tingkat ketergantungan terhadap kreditur
yang tinggi memiliki insentif yang kuat
kepada manajemen untuk mengungkapkan
informasi secara luas tidak terbukti dalam
penelitian ini.

Hasil dari solvabilitas dengan proksi
(Debt to Asset Ratio) yang tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan risiko menurut
Wardhana dan Cahyonowati, 2013 terjadi
karena kreditur dapat memperoleh informasi
risiko  perusahaan  melalui  prosedur
pemberian pinjaman, sehingga perusahaan
tidak perlu mengungkapkan informasi risiko

yang dihadapi dan antisipasinya secara luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian,

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

1) Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
risiko, hal ini dikarenakan pihak

manajemen memiliki peran ganda sebagai
pengelola perusahaan dan pemegang
saham, sehingga manajemen mengetahui

risiko apa saja yang dihadapi perusahaan

walaupun tanpa diungkapkan dalam
laporan tahunan.
2) Kepemilikan Institusional tidak

berpengaruh  terhadap Pengungkapan
Risiko, hal ini dikarenakan pihak institusi
lebih mempercayakan kepada manajemen
perusahaan untuk mengelola sehingga
kepemilikan institusi tidak memberikan
tekanan dan menjadi pengaruh dalam
luasnya pengungkapan risiko.

3) Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh
terhadap Pengungkapan Risiko. Hal ini
dikarenakan perusahaan menempatkan

yang

daripada yang memiliki latar belakang

komite  audit berpengalaman
pendidikan akuntansi keuangan. Selain
itu, BAPEPAM

karakteristik yang jelas mengenai latar

belum  mengatur
belakang pendidikan yang harus dimiliki
oleh komite audit

4) Frekuensi Pertemuan Komite Audit tidak

berpengaruh  terhadap Pengungkapan



Risiko. Hal ini dikarenakan frekuensi
pertemuan komite audit tidak menjamin
mempengaruhi bertambah atau
berkurangnya  pengungkapan  risiko,
karena pertemuan komite audit yang
tercantum dalam laporan tahunan bisajadi
hanya bersifat formalitas dan untuk
memenuhi regulasi No.IX. 15. KEP
29/PM/2004

5) Profitabilitas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Pengungkapan Risiko.
Hal ini dikarenakan profitabilitas yang
tinggi akan mendorong manajemen untuk
mengungkapkan informasi secara rinci.
Manajemen ingin meyakinkan investor
terhadap kemampuannya dalam
menghasilkan keuntungan. Selain itu
perusahaan dengan kinerja keuangan yang
baik akan menyampaikan informasi
secara lengkap kepada stakeholder dan
publik untuk mengurangi  asimetri
informasi dan menjaga kepercayaan
publik.

6) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap

Pengungkapan Risiko. Hal ini
dikarenakan tingkat likuiditas yang
dimiliki oleh perusahaan dianggap hanya
sebagai tolak ukur dalam rangka menilai
kinerja perusahaan dan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya. Sehingga likuiditas
tidak berhubungan dengan pengungkapan

risiko.

7) Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Risiko. Hal ini terjadi
karena kreditur dapat memperoleh
informasi  risiko perusahaan melalui
prosedur pemberian pinjaman, sehingga
perusahaan tidak perlu mengungkapkan

informasi risiko secara luas.

Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:
1) Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat meningkatkan
upaya dalam pengungkapan risiko yang
terdapat dalam laporan tahunan. Dengan
adanya pengungkapan risiko secara luas,
dapat meyakinkan investor terkait kinerja
perusahaan sekaligus cara perusahaan
menangani risiko. Selain itu  untuk
mengurangi asimetri informasi serta untuk
tetap menjaga kepercayaan publik
perusahaan dengan kinerja keuangan yang
baik akan menyampaikan informasi
secara lengkap.
2) Bagi Pengguna Laporan Keuangan
Sebagai pengguna laporan
keuangan dapat memperhatikan informasi
risiko yang diungkapkan baik risiko
keuangan maupun informasi yang lain
dalam mengambil keputusan investasi,
serta memperhatikan penerapan Good
Corporate Governance dan juga kinerja

perusahaan.



3) Bagi Penelitian Selanjutnya

a) Memperluas atau  memperbanyak

kriteria cakupan sampel menjadi

seluruh  industri  perusahaan  di

Indonesia baik manufaktur, jasa

keuangan maupun non keuangan agar
bisa memperoleh hasil yang lebih
umum, selain itu variabel lain yang

tepat perlu ditambahkan  untuk

penelitian selanjutnya.
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